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ABSTRAK

BAITUS SALAMAH. Implementasi Laporan Keuangan Organisasi Nonlaba
Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus Pada Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen
Kabupaten Pekalongan).

Organisasi nonlaba merupakan organisasi dengan tujuan tidak mencari
keuntungan. Meskipun organisasi nonlaba tidak berorientasi pada laba /
keuntungan tetapi organisasi tersebut memiliki tanggungjawab untuk pembuatan
laporan keuangan sebagai bentuk tanggungjawab keuangan selama kurun waktu 1
periode. Adapun penyusunan laporan keuangan harus sesuai pedoman pencatatan
yang selama ini dijadikan acuan yakni PSAK no.45 akan tetapi diganti dengan
ISAK 35. Adapun ISAK 35 disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) pada tanggal 11 april 2019 serta dapat digunakan mulai tanggal 1 Januari
2020. Adanya fenomena di lapangan yang menunjukkan bahwa pengelola
keuangan pondok bukan dari seorang yang berlatar belakang pendidikan
akuntansi, melainkan santri yang ditunjuk secara sukarela untuk menjadi pengurus
pondok. Kemudian, dalam pengelolaan keuangan tidak adanya kejelasan secara
mendetail dan terperinci mengenai bentuk pertanggungjawaban pengurus pondok
dalam mengelola keuangan pondok.

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian studi kasus.
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data menggunakan
Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode keabsahan data dengan
menggunakan Teknik triangulasi sumber data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pondok pesantren az-zabur
kajen belum menerapkan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 karena
keterbatasan SDM serta arahan dari pengasuh pondok pesantren agar
menggunakan laporan keuangan secara sederhana berupa pemasukan dan
pengeluaran agar mudah dipahami.

Kata kunci : Laporan Keuangan, Pondok Pesantren, ISAK 35
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ABSTRACT

BAITUS SALAMAH. Implementation of Nonlaba Organization's Financial
Statements Based on Isak 35 (Case Study at Az-Zabur Islamic Boarding
School, Pekalongan Regency).

Non-profit organizations are organizations with the goal of not seeking
profit. Although non-profit organizations are not profit-oriented but the
organization has the responsibility to make financial statements as a form of
financial responsibility for a period of 1 period. The preparation of financial
statements must be in accordance with the recording guidelines that have been
used as a reference, namely PSAK no.45, but replaced with ISAK 35. ISAK 35
was ratified by the Financial Accounting Standards Board (DSAK) on April 11,
2019 and can be used from January 1, 2020. There is a phenomenon in the field
that shows that the financial manager of the cottage is not from a person with an
accounting education background, but a student who is appointed voluntarily to
become a cottage administrator. Then, in financial management, there is no
detailed and detailed clarity regarding the form of accountability of the cottage
management in managing cottage finances.

The type of research used is a type of a case study. using approach
qualitative research. The data collection method uses observation, interview and
documentation techniques. Method the validity of the data by using the Data
source triangulation technique.

The results of this study show that the az-zabur kajen islamic boarding
school has not implemented financial statements based on ISAK 35 due to limited
human resources and the direction of the islamic boarding school caregivers to use
financial statements simply in the form of income and expenses to be easily
understood.

Keywords : Financial Statements, Islamic Boarding School, ISAK 35
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Organisasi nonlaba adalah organisasi yang bersasaran pokok guna
mendukung kepentingan publik untuk tujuan yang tidak komersial, tanpa
adanya perhatian terhadap hal-hal mencari laba. Adapun karakteristik
organisasi nonlaba tidak sama dengan organisasi profit. Perbedaannya yaitu
pada cara memperoleh sumber pendanaan yang diperlukan guna memenuhi
berbagai macam kegiatan operasi nya. Organisasi nonlaba mendapatkan
sumber pendanaan dari anggota dan donatur (Ristiani, 2021).

Setiap organisasi termasuk organisasi nonlaba tentu nya pasti
memerlukan laporan keuangan sebagai bentuk transparansi dari dana yang
digunakan pada seluruh program. Untuk mengerjakan program yang telah
direncanakan, tentu nya membutuhkan rencana anggaran biaya yang harus
dikeluarkan hingga pembuatan laporan keuangan dari setiap program yang
dilaksanakan guna mempertanggungjawabkan dana tersebut dialokasikan
sesuai dengan kebutuhan program yang telah terealisasi. Meskipun organisasi
nonlaba tidak berorientasi pada laba / keuntungan tetapi organisasi tersebut
memiliki tanggungjawab untuk pembuatan laporan keuangan sebagai salah
satu upaya melaksanakan keterbukaan informasi publik dan tanggungjawab
keuangan selama kurun waktu 1 periode.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 1 periode yang berisi

gambaran dari kinerja organisasi. Tujuan Penyusunan laporan keuangan ini



untuk menyediakan informasi penggunaan dana sebagai bentuk transparansi
dan pertanggungjawaban pengelola keuangan bagi para anggota dan donator
yang telah memberikan sumbangan (Rosanna Purba, Lucky Nugroho, dkk,
2023). Penyusunan laporan keuangan organisasi nonlaba harus sesuai
pedoman pencatatan yang selama ini dijadikan acuan yakni PSAK no.45 akan
tetapi diganti dengan ISAK 35. Adapun ISAK 35 disahkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal 11 April 2019 serta dapat
digunakan mulai tanggal 1 Januari 2020 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018).

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 merupakan standar
akuntansi keuangan yang mengatur laporan keuangan bagi organisasi
nonlaba. Sehingga organisasi nonlaba ketika akan membuat sebuah laporan
keuangan harus berpedoman pada ISAK 35. Struktur laporan keuangan
organisasi nonlaba yang sesuai dengan ISAK 35 yang terdiri dari (1) laporan
posisi keuangan yang berisi jumlah asset, liabilitas, serta asset neto, (2)
laporan aktivitas yang menyajikan keseluruhan perubahan asset neto selama
satu tahun, (3) laporan arus kas yang menyajikan keseluruhan dana kas masuk
maupun keluar , (4) laporan penghasilan komprehensif, (5) CALK (Ikatan
Akuntan Indonesia, 2018).

Macam-macam organisasi nonlaba seperti yayasan, panti asuhan,
sekolah, keagamaan, rumah sakit, organisasi jasa sukarelawan, dan yang lain
sebagainya. Misalnya, pondok pesantren. Pondok pesantren merupakan
tempat sarana tholib atau orang yang mencari ilmu untuk menuntut ilmu yang

mana santri menetap di sebuah asrama atau pondok dan seorang kyai sebagai



panutan sekaligus guru bagi santri-santri tersebut. Di Indonesia pondok
pesantren merupakan peran penting untuk perkembangan keagamaan di
Indonesia (Arifudin, 2021). Pondok pesantren keberadaannya sudah ada sejak
zaman dulu. Pondok pesantren sudah banyak menorehkan atau
mengkontribusikan bagi kemerdekaan maupun kemajuan bangsa Indonesia.
Meskipun demikian tak pernah lepas pondok pesantren mengalami berbagai
permasalahan salah satunya yaitu itu permasalahan internal dan eksternal.
Hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan riset ini
yang dilakukan oleh Intan Devi Atufah (2018), Sarwenda Biduri, Ruci
Arizanda Rahayu & Ilmiatul Mukarromah (2019), Suherman (2019),
Sulistiani (2020) menunjukkan bahwa pondok pesantren belum membuat
laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Sehingga berdasarkan
beberapa penelitian tersebut diketahui bahwa masih banyak organisasi
nonlaba di Indonesia belum menerapkan ISAK 35 pada laporan keuangannya
dikarenakan tidak sedikit dari pengelola keuangan suatu organisasi belum
paham mengenai pelaporan finansial yang sesuai dengan standar yang berlaku
umum. Sumber daya berupa pendanaan organisasi nonlaba berasal dari
donatur atau masyarakat sehingga donasi yang didapat harus dapat
dipertanggungjawabkan yakni dalam bentuk laporan keuangan sebagai bentuk
akuntabilitas dari pengelolaan keuangan (Jumaiyah & Wahidullah, 2019).
Adanya fenomena di lapangan yang menunjukkan bahwa pengurus
pondok, khususnya bendahara pondok yang merupakan pengelola keuangan

pondok bukan dari seorang yang berlatar belakang pendidikan akuntansi,



melainkan santri yang ditunjuk secara sukarela untuk menjadi pengurus
pondok. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa pihak pengelola
Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen tidak transparan terhadap catatan
keuangan yang dibuat hanya untuk pengasuh pondok saja tanpa adanya
keterbukaan informasi keuangan kepada para anggota dan donator.
Kemudian, dalam catatan keuangan yang dibuat oleh pengelola keuangan
tidak adanya kejelasan secara mendetail dan terperinci mengenai dana yang
digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam mengelola keuangan
pondok. Sehingga fokus penelitian ini yaitu menganalisis kesesuaian
pencatatan keuangan yang telah dibuat dengan menggunakan ISAK 35.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi pencatatan keuangan di
Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen meliputi pencatatan semua transaksi yang
berhubungan dengan pemasukan dan pengeluaran kas saja. Setiap transaksi
dicatat ke dalam buku kas. Adapun buku kas di pondok Pesantren meliputi
kolom tanggal, keterangan, debit, kredit dan saldo. Pihak pondok pesantren
belum pernah melakukan penjurnalan serta tidak melakukan pemisahan
pencatatan untuk penerimaan dan pengeluaran kas.

Pondok Pesantren merupakan salah satu dari organisasi nonlaba
sehingga laporan keuangan yang dibuat harus mengikuti format dari standar
keuangan bagi organisasi nonlaba yang berlaku di Indonesia yakni ISAK 35.
Oleh karena itu, pembuatan laporan keuangan pondok pesantren sangat
penting karena dari laporan keuangan tersebut sebagai bentuk transparansi

dan tanggungjawab bagaimana pengelolaan keuangan yang telah dilakukan.



Adanya latar belakang yang telah diuraikan peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Laporan Keuangan
Organisasi Nonlaba Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus Pada Pondok

Pesantren Az-Zabur Kajen Kabupaten Pekalongan)

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaporan keuangan pada Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen

Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana implementasi laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 pada

Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahui pelaporan keuangan pada Pondok Pesantren Az-Zabur
Kajen Kabupaten Pekalongan.

b. Mengimplementasikan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 pada
Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen Kabupaten Pekalongan.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan mengaplikasikan penyajian laporan keuangan organisasi
nonlaba berdasarkan ISAK 35

b. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak

positif terkait ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang akuntansi yaitu



pembahasan mengenai Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) 35 pada pondok pesantren az-zabur kajen
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika yang ditulis pada skripsi ini yaitu sebagai berikut :
1. BAB I Pendahuluan
Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB II Kerangka Teori
Terdiri dari landasan teori, tinjauan pustaka, dan kerangka berfikir. Dalam
bagian ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
3. BAB III Metode Penelitian
Terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
metode analisis data. Dalam bagian ini menjelaskan mengenai metode
penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi.
4. BAB IV Pembahasan
Bab 4 ini merupakan jawaban atas permasalahan yang ditemukan oleh
penulis, sehingga pada bab ini berisi bagaimana penerapan laporan
keuangan pondok pesantren yang dijadikan objek penelitian tersebut.
5. BAB V Penutup
Bab 5 ini berisi mengenai hasil kesimpulan pada bab sebelumnya dan juga

berisi mengenai saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai penyusunan

laporan keuangan Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen berdasarkan ISAK 35,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pelaporan keuangan di Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen masih belum
sesuai dengan ISAK 35, karena pencatatan keuangan di Pondok Pesantren
Az-Zabur Kajen dalam pelaporan keuangannya masih sederhana berupa
pemasukan dan pengeluaran kas

Implementasi Laporan Keuangan di Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen
berdasarkan ISAK 35, terdiri laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan asset neto, laporan arus
kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut dapat
diterapkan pada laporan keuangan di Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen
dikarenakan laporan keuangan nya telah disajikan oleh peneliti sesuai

dengan ISAK 35. Sehingga dapat dipahami oleh berbagai macam pihak.
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B. Keterbatasan Penelitian
Kendala dalam penerapan laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 pada
Pondok Pesantren Az-Zabur Kajen yaitu :
1. Tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang memahami ISAK 35
yang berlaku saat ini.
2. Adanya arahan dari pengasuh pondok pesantren agar penyusunan laporan
secara sederhana saja yaitu hanya berupa pemasukan dan pengeluaran.
C. Saran
Peneliti memberikan saran untuk perbaikan kedepannya dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35
adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pondok Pesantren Az-zabur kajen

a. Peneliti berharap usulan mengenai pencatatan keuangan yang sesuai
dengan ISAK 35 dapat diterapkan pada laporan keuangan pondok
pesantren pada periode berikutnya.

b. Bendahara pondok harus banyak berlatih membuat laporan keuangan
serta mempelajari tentang ISAK 35 sebagai pedoman pembuatan
laporan keuangan nya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya diharapkan menemukan objek yang lain, sehingga

dapat membuat rekomendasi pelaporan keuangan agar sesuai dengan

ISAK 35, serta sekaligus mengenalkan pedoman akuntansi kepada
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pengelola keuangan organisasi nonlaba salah satunya ponpes yang
lainnya.

. Peneliti selanjutnya diharapkan menemukan objek pondok pesantren
yang memiliki berbagai macam sector usaha, dikarenakan Pondok
Pesantren Az-Zabur Kajen kegiatan usaha nya hanya berupa dagang
meskipun dengan system pesanan sehingga tidak ada jumlah persediaan

barang yang dijual.
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